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Abstrak 
Pembelajaran berdiferesiasi menjadi solusi atas berbagai permasalahan dalam 
kegiatan pembelajaran. Salah satunya berkaitan dengan pembelajaran mendek-
lamasikan puisi. Mayoritas peserta didik merasa kesulitan, takut, dan tidak memiliki 
kepercayaan diri ketika mendeklamasikan puisi. Terdapat berbagai faktor yang 
melatarbelakanginya, baik faktor internal maupun eksternal. Pendidik perlu mema-
hami kondisi ini dan memberikan solusi melalui penerapan pembelajaran ber-
diferensiasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran pembelajaran berdiferen-
siasi dalam mengatasi stigma kesulitan mendeklamasikan puisi. Diferensiasi yang 
dilakukan berupa diferensiasi proses dan produk. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan dua siklus pembelajaran. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan dalam mengatasi stigma 
kesulitan mendeklamasikan puisi. Pada siklus pertama peserta didik yang berada 
pada kategori “kurang” mencapai 43 persen, kategori “cukup” 37 persen, kategori 
baik “20 persen”, dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori “sangat 
baik” (0 persen). Pada siklus kedua terjadi perubahan hasil yaitu pada kategori 
“kurang” mengalami penurunan sehingga menjadi 6 persen, kategori “cukup” 14 
persen kategori “baik” 37 persen dan kategori “sangat baik” mengalami pening-
katan menjadi 43 persen. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi telah 
mampu mengatasi stigma kesulitan mendeklamasikan puisi dengan memenuhi 
kebutuhan belajar sesuai karakteristik peserta didik. 

1. Pendahuluan 
Dalam kurikulum Merdeka Belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki kedudukan 

dan peran yang sangat penting. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk melatih 
peserta didik agar terampil dalam berbahasa dan mampu menuangkan ide serta gagasannya 
secara kreatif dan mandiri (Santoso et al., 2020). Bukan hanya itu, fungsi imajinatif juga sangat 
penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Tujuannya untuk men-
ciptakan sistem atau ide yang imajinatif. Fungsi ini lebih menitik beratkan penggunaan bahasa 
pada aspek estetika bahasa. Kegiatan yang termasuk dalam fungsi ini berupa mengisahkan 
cerita atau dongeng, menyatakan fantasi atau khalayan, atau mendeklamasikan puisi.  

Mendeklamasikan puisi pada dasarnya sama dengan membaca puisi. Kegiatan membaca 
puisi atau Petry Reading pertama kali hadir di Indonesia pada tahun 1960 yang dicetuskan oleh 
W.S Rendra (Suprayetno & Riynaldiy, 2020). Mendeklamasikan puisi dan membaca puisi sama-
sama menyampaikan puisi kepada pendengar dengan tujuan agar pesan yang disampaikan 
dapat dipahami dan dinikmati oleh pendengar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

13 
 

mendeklamasikan puisi masih dianggap momok bagi peserta didik. Sebagian peserta didik 
merasa kesulitan ketika mendapatkan tugas untuk mendeklamasikan puisi, sedangkan sebagian 
lainnya merasa senang dapat menampilkan karyanya di depan peserta didik lainnya. 

Menurut Rasyid et al., (2020), dalam mendeklamasikan puisi memang membutuhkan 
keterampilan khusus dalam menyampaikan emosi, intonasi, dan penekanan kata-kata. Peserta 
didik yang kurang berlatih atau memiliki sedikit pengalaman dalam deklamasi puisi mungkin 
akan kesulitan dalam menguasai teknik-teknik ini. Puisi sering kali mengandung makna yang 
mendalam dan kompleks, termasuk penggunaan bahasa metaforis, simbolis, atau ambigu. 
Kurangnya pemahaman terhadap makna dan konteks puisi juga dapat membuat peserta didik 
kesulitan dalam mengkomunikasikan isi puisi dengan jelas dan efektif. 

Setiap peserta didik memiliki perkembangan emosional yang berbeda-beda.Untuk dapat 
menginspirasi pendengar, deklamasi puisi memerlukan koneksi emosional antara pembaca dan 
teks. Peserta didik yang tidak merasa terhubung secara emosional dengan puisi yang dibacakan 
mungkin akan kesulitan dalam menyampaikan emosi yang terkandung dalam teks tersebut. Hal 
ini juga memengaruhi tingkat kepercayaan peserta didik. Ada peserta didik yang sudah terlatih 
tampil di depan publik, ada juga yang belum. Perbedaan pengalaman tampil di depan publik ini 
akan memengaruhi penilaian orang lain dan dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk 
menyampaikan puisi secara lancar dan alami (Sopandi & Sopandi, 2021). 

Peserta didik juga memiliki perbedaan pada keterampilan komunikasi verbal. Dalam 
mendeklamasikan puisi tentu memerlukan keterampilan komunikasi verbal yang kuat, ter-
masuk pengendalian vokal, penekanan kata-kata, dan ritme (Nurhadi, 2021). Peserta didik yang 
kurang memiliki keterampilan ini mungkin akan kesulitan dalam menyampaikan puisi dengan 
kejelasan dan ketepatan. Perbedaan budaya dan bahasa puisi peserta didik juga memengaruhi 
kemampuannya dalam mendeklamasikan puisi. Perbedaan budaya sering kali mencerminkan 
nilai-nilai dan pengalaman budaya tertentu, serta menggunakan bahasa yang mungkin tidak 
dikenal oleh pembaca atau tidak terbiasa dengan budaya tersebut. Ini dapat menyebabkan 
kesulitan dalam memahami dan mengkomunikasikan makna puisi dengan tepat. 

Untuk memaksimalkan pembelajaran mendeklamasikan puisi, dibutuhkan perbaikan 
dalam kegiatan pembelajaran. Guru perlu memperhatikan perbedaan-perbedaan yang dimiliki 
oleh peserta didik. Guru perlu mengubah konsep pembelajaran yang bukan hanya sekadar 
menyampaikan materi tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran, menjadikan peserta 
didik aktif, kritis, dan antusias sesuai dengan kebutuhan belajar dan karakteristiknya masing-
masing. Model pembelajaran yang relavan dengan tujuan tersebut adalah model pembelajaran 
berdiferensiasi (Bayumi et al., 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi menitikberatkan pada upaya memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran dengan memperhatikan kesiapan belajar peserta didik, pro�il belajar, minat, dan 
bakat peserta didik (Ferdiansyah, 2023). Untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi, perlu 
dilakukan asesmen diagnostik dan pro�iling peserta didik untuk mengetahui tingkat kemam-
puan awal peserta didik dan mengetahui pro�il belajar peserta didik. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan akan lebih terarah dan bermakna bagi peserta didik. Tujuan 
pembelajaran juga akan tercapai dengan lebih maksimal.  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Pebriyandi & Mardian (2024) dengan judul “Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Berdiferensiasi pada Materi Puisi di Sekolah Menengah Atas”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati perkembangan hasil belajar peserta didik dalam menghadapi materi puisi melalui 
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penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Jenis diferensiasi yang dipilih pada penelitian 
ini merupakan diferensiasi produk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
menggunakan teknik observasi dan studi dokumen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar pada rentang skor 75-100. Berdasar-
kan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa implikasi dari pembelajaran berdiferensiasi menjadi 
strategi yang efektif dalam pembelajaran puisi. 

Wahyuni et al., (2023) juga melakukan penelitian serupa yang berjudul “Pembelajaran 
Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi di Tingkat SMP”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis puisi di tingkat SMP. Metode penelitian yang 
digunakan adalah desripstif kualitatif dengan teknik studi literatur, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
dibutuhkan pemetaan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, gaya belajar, dan minta 
belajar. Melalui pemetaaan ini, peserta didik terbagi menjadi beberapa kelompok belajar. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menggambarkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang responsif. 

Penelitian Wulandari et al., (2023) yang berjudul “Efektivitas Asesmen Diagnostik dalam 
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Pelajaran Bahasa Indonesia”. Penelitian ini mendeskripsi-
kan mengenai pentingnya asesmen diagnostik dalam praktik pembelajaran sebagai acuan dalam 
menjalankan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan metode desktipstif 
kualitatif dengan teknik observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada 
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan asesmen diagnostik dalam pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta 
didik sesuai dengan minat belajar, tingkat pemahaman, dan kesiapan belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembelajaran berdiferensiasi dalam 
mengatasu stigma kesulitan mendeklamasikan puisi pada peserta didik. Pembelajaran ber-
diferensiasi dapat dilakukan dari berabagi aspek seperti diferensiasi konten, isi, proses, dan 
produk. Pada penelitian ini pembelajaran berdiferensiasi lebih difokuskan pada diferensiasi 
proses dan diferensiasi produk. Tujuannya agar peserta didik lebih terpenuhi kebutuhan 
belajarnya melalui diferensiasi proses dan terpenuhi karakteristik belajarnya melalui diferen-
siasi produk. 

2. Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-C SMPN 3 Singosari, yang terletak di Jalan Aragani 

Komplek TNI AU Nomor 1 Gondorejo Ledok, Tamanharjo, Kabupaten Malang. Subjek penelitian 
terdiri dari 35 peserta didik yang terdaftar di kelas tersebut. Penelitian ini dilaksanakan selama 
jam pelajaran Bahasa Indonesia, dengan tujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama dan kedua, yang masing-masing terdiri dari 
empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi, dan re�leksi. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Untuk observasi, 
pengamat menggunakan lembar observasi yang dirancang khusus untuk mencatat aktivitas 
yang dilakukan oleh peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung, seperti 
yang dijelaskan oleh Saputra et al. (2021). Tes digunakan untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik, sementara dokumentasi mengabadikan berbagai momen penting selama 
pelaksanaan tindakan. Proses siklus ini mengadaptasi model penelitian tindakan kelas yang 
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dikembangkan oleh Kemmis & Taggart, yang menggambarkan siklus yang bersifat iteratif dan 
re�lektif, seperti yang terlihat pada diagram pada Gambar 1. Model ini memungkinkan peneliti 
untuk melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam setiap siklus, sehingga dapat 
mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal. 

 
Gambar 1. Diagram siklus penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini mengumpulkan data menggunakan metode tes dan nontes. 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menulis puisi dengan 
menerapkan model pembelajaran yang berbeda, sementara metode nontes berfungsi untuk 
mengumpulkan data mengenai hasil belajar peserta didik melalui pedoman observasi dan 
wawancara. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Proses analisis tindakan 
dilakukan secara kualitatif, sedangkan analisis hasil dilakukan secara kuantitatif untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai dampak dari pembelajaran yang diterapkan. 
Analisis kualitatif dilakukan dengan cara re�leksi yang mengacu pada data yang dikumpulkan, 
seperti wawancara, catatan lapangan, dan tugas yang diberikan kepada peserta didik. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dan memahami dinamika yang 
terjadi dalam proses pembelajaran secara lebih mendalam (Anugrah, 2019).  

Data diperiksa dengan mengutamakan aspek peserta didik. Analisis data kualitatif, yang 
diciptakan oleh Miles dan Huberman, menggunakan tiga langkah proses: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan dan veri�ikasi (Sugiyono, 2019). Indikator proses penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 
ini. Dalam kasus ini, guru adalah peneliti yang melakukan proses pembelajaran, dan peserta 
didik dinilai menggunakan indikator penilaian baik, cukup, dan kurang.  

Indikator keberhasilan proses dan hasil belajar digunakan dalam penelitian ini. Proses 
penelitian dianggap berhasil apabila minimal 76% langkah-langkah metode pembelajaran 
berdiferensiasi dilakukan dengan baik. Selain itu, indikator hasil penelitian dianggap berhasil 
apabila minimal 76% siswa mendapat nilai 75 atau lebih. Nilai-nilai ini ditetapkan berdasarkan 
rumusan penilaian berikut (Martias, 2021). 

Persentase =  
skor perolehan ×  100

skor maksimal
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang didapatkan pada setiap siklus selanjutnya dibahas dengan 

dideskrispikan, dianalisis, dan dire�leksikan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari tujuan 
yang akan dicapai. Hasil penelitian dan pembahasan  pada setiap siklus sebagai berikut. 
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3.1. Hasil Peneli�an 
Pembelajaran mendeklamasikan puisi pada siklus satu dan siklus dua memiliki perbedaan 

yang cukup signi�ikan. Berikut perbedaan hasil pembelajaran mendeklamasikan puisi pada 
siklus satu dan siklus dua. 

Tabel 1. Hasil pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 

No Aktivitas Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1. Pro�iling 
peseta 
didik 

Mayoritas   pe-
serta didik mem-
iliki gaya belajar 
audio visual. 

• Tidak ada 
perubahan, Peserta 
didik banyak yang 
Memiliki gaya bela-
jar audio visual.  

• Terdapat beberapa 
peserta didik yang 
memiliki bakat 
public speaking 
yang baik sehingga 
menunjang 
Performa 
mendeklamasikan 
puisi. 

• Tidak ada 
perubahaan 
mengenai gaya 
belajar peserta 
didik. 

• Peserta didik 
dikelompokkan 
berdasarkan 
tingkat 
kemampuan 
menulis puisi. 

• Peserta didik 
dikelompokkan 
berdasarkan 
bakat. 

2. Menen-
tukan Ele-
men pem-
belajaran 

Elemen menulis Elemen berbicara 
dengan 
mendeklamasikan 
puisi. 

Elemen menulis. Elemen berbicara 
dengan 
mendeklamasikan 
puisi. 

3. Menyiap-
kan 
perangkat 
pembela-
jaran 

Perangkat 
pembelajaran 
menggunakna 
media visual 
berupa gambar-
gambar. 

Memberikan contoh 
pembacaan puisi 
melalui video yang 
ditayangkan pada 
LCD. 

Memperbaiki 
perangkat 
pembelajaran 
berupa penggunaan 
metode baru dan 
media pembelajaran 
yang menarik dan 
interaktif. 

Memberikan 
tambahan reward 
berupa hadiah 
sederhana kepada 
peserta didik. 

4. Kegiatan 
asesmen. 

Instrumen 
asesmen 
pertemuan 1 
berupa tes tulis. 
Masih banyak 
peserta didik yang 
bingung menggali 
idenya untuk 
ditulis dalam 
bentuk puisi 

Instrumen asesmen 
pertemuan 2 berupa tes 
lisan. Mayoritas peserta 
didik merasa takut 
malu, dan tidak percaya 
diri dalam 
mendeklamasikan 
puisinya. 

Lnstrumen asesmen 
pertemuan 1 berupa 
tes tulis. Terjadi 
peningkatan hasil 
menulis puisi melalui 
menggunaan metode 
menulis puisi yang 
bervariasi 

Instrumen asesmen 
pertemuan 2 berupa 
tes lisan. Terjadi 
peningkatan 
kepercayaan diri pada 
peserta didik dalam 
mendeklamasikan 
puisi setelah mereka 
memperoleh reward 
yang menarik 

5. Kegiatan 
refleksi. 

Hasil menulis 
puisi belum 
memuaskan. 
Peserta didik 
mengalami 
kesulitan dalam 
menggali ide dan 
menuangkannya 
dalam bentuk 
puisi. 

Hasil mendeklamasikan 
puisi belum 
memuaskan. Mayoritas 
peserta didik merasa 
tidak percaya diri 
mendeklamasikan 
puisinya. 

Penggunaan metode 
menulis puisi yang 
bervariasi bagi 
peserta didik 
memudahkan 
mereka dalam 
menggali dan 
menuangkan idenya 
dalam puisi 

Pemberian reward 
dan diferensiasi 
produk dapat 
meningkatkan 
kualitas penampilan 
deklamasi puisi bagi 
peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil pada siklus 1 dan 
siklus 2. Secara umum, aktivitas yang dilakukan sama tetapi pada siklus kedua dilakukan 
peninjauan ulang dari hasil kegiatan pada siklus pertama. Hasil oada siklus pertama menjadi 
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acuan dalam menyusun rancangan pembelajaran pada siklus kedua. Selama kegiatan penelitian 
berlangsung, juga dilakukan observasi pada dua siklus yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil observasi pembelajaran Siklus 1 

Hal yang Diobservasi Hasil Observasi 
Proses peserta didik 
mengikuti pembelaja-
ran. 

Peserta didik secara umum sebenarnya tetap dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik dan kondusif. Pada kegiatan menulis puisi, peserta 
didik cukup aktif bertanya tetapi belum memberikan umpan balik yang baik. 

Alasan peserta didik 
tidak dapat mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 

Tidak ada peserta didik yang tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kendala peserta. didik 
selama mengikuti 
pembelajaran. 

Peserta didik mengalami kendala dalam menemukan metode menulis puisi yang 
tepat. Peserta didik merasa sulit harus menggali ide dari mana. Peserta didik 
juga mengalami kesulitan ketika menyusun diksi yang mengandung majas. 
Dalam mendeklamasikan puisi, peserta didik merasa tidak percaya diri, takut 
ditertawakan, dan tidak berani berekspresi. 

Peran guru dalam 
meningkatkan keaktifan 
peserta didik. 

Guru membuka diskusi dengan peserta didik untuk saling menyampaikan 
kesulitan yang dihadapi dan saling memberikan solusi. Dalam kegiatan ini cukup 
membuka peluang peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keefektifan kegiatan 
pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 belum efektif. Peserta didik belum 
mendapatkan solusi yang tepat atas permasalahan yang dialami. Hasil belajar 
peserta didik juga belum maksimal. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru belum cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik 
yang bervariasi. 

 
Pada tabel tersebut, kondisi pembelajaran pada siklus 1 belum efektif. Hal ini terlihat dari 

peserta didik yang masih mengalami banyak kendala namun belum mendapatkan solusi yang 
tepat atas permasalahannya. Pada siklus 1 tersebut, peran guru be,um sepenuhnya mem-
fasilitasi peserta didik berdasarkan kebutuhan belajarnya. Seperti dalam kegiatan menulis puisi, 
peserta didik mengalami kendala dalam mencari ide untuk ditulis dalam bentuk puisi. Guru 
masih belum mmaksimal dalam mengatasi permasalahan ini. Kondisi ini juga terlihat ketika 
kegiatan mendeklamasikan puisi. Guru belum cukup mampu untuk meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik. Hasil observasi dari siklus 1 ini dijadikan acuan re�leksi pada kegiatan 
pembelajaran siklus 2. Berikut hasil observasi pada siklus 2. 

Tabel 3. Hasil observasi pembelajaran Siklus 2 

Hal yang Diobservasi Hasil Observasi 
Proses peserta didik 
mengikuti pembelaja-
ran. 

Pada siklus kedua, peserta didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
lebih aktif dan kondusif. Peserta didik telah dibagi dalam beberapa kelompok 
untuk memudahkan guru dalam memantau perkembangan belajar peserta didik. 
Tidak ada peserta didik yang tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Alasan peserta didik 
tidak dapat mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran. 

Kendala yang dialami peserta didik relatif berkurang setelah guru menerapkan 
berbagai metode menulis puisi. Berdasarkan pembentukan kelompok, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk memilih jenis metode yang sesuai dengan 
minat dan kemampuan mereka. Hal ini memberikan kemudahan bagi peserta 
didik untuk menggali ide dan menuangkannya dalam bentuk puisi. Pada kegiatan 
deklamasi puisi, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk 
mendeklamasikan puisi sesuai dengan bakat dan minatnya sehingga 
meminimalisir kendala-kendala yang terjadi. 

Kendala peserta. didik 
selama mengikuti 
pembelajaran. 

Guru menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berupa diferensiasi produk. 
Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkreasi sesuai dengan 
bakat dan minatnya. Guru tidak membatasi kreativitas peserta didik dalam 
mendeklamasikan puisi. Melalui langkah ini, peserta didik tidak terbatasi 
kreativitasnya dan terpenuhi kebutuhan belajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. 

Peran guru dalam 
meningkatkan 
keaktifan peserta 
didik. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 sudah efektif. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada menulis puisi dan 
mendeklamasikan puisi. Peserta didik mampu menulis puisi sesuai dengan unsur-
unsurnya dan mampu mendeklamasikan puisi sesuai dengan bakat dan minatnya. 
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Hal yang Diobservasi Hasil Observasi 
Keefektifan kegiatan 
pembelajaran.  

Pada siklus kedua, peserta didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dnegan 
lebih aktif dan kondusif. Peserta didik telah dibagi dalam beberapa kelompok 
untuk memudahkan guru dalam memantau perkembangan belajar peserta didik. 
Tidak ada peserta didik yang tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pada siklus kedua, terlihat perubahan yang signi�ikan dari kegiatan pembelajaran pada 
siklus pertama. Pada siklus kedua ini terjadi peningkatan pada proses belajar peserta didik. 
Kendala peserta didik dalam menulis puisi sudah mendapatkan solusi yang tepat oleh guru. 
Guru memberikan berbagai pilihan metode menulis puisi yang bisa dipilih oleh peserta didik 
sesuai dengan kemampuannya. Melalui langkah ini, peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan 
dalam menulis puisi. Pada kegiatan mendeklamasikan puisi, guru memberikan reward 
sederhana bagi peserta didik yang berani tampil mendeklamasikan puisinya di depan kelas. 
Langkah yang diambil guru ternyata memiliki dampak yang baik bagi peningkatan kepercayaan 
diri peserta didik. Peserta didik menjadi merasa dihargai atas kinerjanya dan hal ini 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk berani tampil mendeklamasikan puisi.  

Pada kegiatan mendeklamasikan puisi, guru telah melakukan pembelajaran berdiferensiasi 
berupa diferensiasi produk. Hasil pro�iling peserta didik mengenai gaya belajar, bakat, dan 
minat menjadi acuan guru untuk menentukan arah diferensiasi pada peserta didik. Bagi peserta 
didik yang memiliki kecenderungan visual diberikan kesempatan untuk mendeklamasikan 
puisinya pada sosial media berupa caption, quotes, dan sebagainya. Bagi peserta didik yang 
memiliki kecenderungan bakat audio, guru memebrikan kesempatan untuk mendeklamasikan 
puisi dengan musikalisasi puisi. Melalui langkah ini, peserta didik dapat mendeklamasikan puisi 
sesuai dengan bakat dan minatnya serta memperoleh pembelajaran yang bermakna (Rukmi & 
Cahyo, 2023). 

3.2. Pembahasan Peneli�an 
3.2.1. Pembelajaran Berdiferensiasi Deklamasi Puisi Siklus 1 

Pada siklus 1 diawali dengan tahap perencanaan. Tahap perencanaan menjadi langkah awal 
dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini, didapatkan hasil berupa: 1) 
Pro�iling peserta didik; 2) Penentuan capaian pembelajaran; 3) Penentuan indikator pembel-
ajaran; 4) Merancang modul pembelajaran; 5) Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD); 
6) Menyiapkan instrumen tes; 7) Menyiapkan peralatan dokumentasi (Kamal, 2021). 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada materi deklamasi puisi siklus satu dilaku-
kan sebanyak dua pertemuan. Pada pertemuan pertama menulis teks puisi dan pada pertemuan 
kedua mendeklamasikan puisi karya pribadi. Hasil dari kegiatan pri�iling peserta didik, terdapat 
dua gaya belajar yang mendominasi yaitu gaya belajar visual dan auditori. Mengenai minat 
belajar, secara umum peserta didik di kelas VIII-C memiliki minat belajar yang baik, meskipun 
terdapat satu peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. Kemudian, berkaitan dengan 
bakat peserta didik, terdapat sebagian peserta didik yang memiliki bakat public speaking yang 
baik sehingga sangat menunjang kegiatan mendeklamasikan puisi dengan baik, namun sebagian 
peserta didik lainnya memiliki kemampuan public speaking yang kurang dan sedang.   

Berdasarkan hasil pro�iling ini, guru menentukan media pembelajaran yang sesuai berupa 
media audiovisual sebagai pemenuhuan kebutuhan belajar auditori dan visual. Kemudian, guru 
menentukan capaian pembelajaran beserta langkah-langkah implementasi pembelajaran ber-
diferensiasi. Pada pertemuan pertama, peserta didik diminta untuk menuliskan puisi berdasar-
kan tingkat pengetahuannya masing-masing. Dalam tahap ini, guru ingin mengetahui tingkat 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(1), 2025 

19 
 

kemampuan awal peserta didik dalam menulis puisi. Berikut hasil nilai yang diperoleh oleh 
peserta didik pada kegiatan pembelajaran menulis puisi.  

Tabel 4. Data hasil menulis puisi siklus 1 

No Kategori Rentang nilai Jumlah Presentase 
1. Kurang 50-64 9 26 
2. Cukup 65-74 15 43 
3. Baik 75-84 8 23 
4. Sangat baik 85-100 3 8 

Total 35 100 

Hasil dari kegiatan ini, nilai yang diperoleh peserta didik bervariasi. Terdapat 9 karya puisi 
yang berada pada rentang nilai 50-64 dengan kategori kurang. Terdapat 15 karya puisi yang 
berada pada rentang nilai 65-74 dengan kategori cukup. Terdapat 8 karya puisi yang berada 
pada rentang nilai 75-84 dengan kategori baik dan sisanya 3 karya puisi yang berada pada 
rentang nilai 85-100 kategori sangat baik.  

Berdasarkan hasil pembelajaran pada pertemuan pertama, ditindaklanjuti pada pertemuan 
kedua. Pada pertemuan kedua ini, peserta didik diminta untuk mendeklamasikan puisi 
pribadinya di depan kelas secara bergantian. Pada kegiatan ini, menimbulkan berbagai reaksi 
dari peserta didik. Meskipun secara umum minat belajar peserta didik di kelas VIII-C tergolong 
baik, namun dalam beberapa hal dalam pembelajaran seperti kegiatan mendeklamasikan puisi 
ini masih menjadi momok bagi peserta didik. Hanya beberapa peserta didik yang memiliki 
semangat tinggi untuk mendeklamasikan puisinya di depan kelas. Beberapa peserta didik lain 
merasa takut, malu, dan tidak percaya diri untuk mendeklamasikan puisi. Berikut hasil nilai 
yang diperoleh oleh peserta didik pada kegiatan pembelajaran mendeklamasikan puisi. 

Tabel 5. Data hasil mendeklamasikan puisi siklus 1 

No Kategori Rentang nilai Jumlah Presentase 
1. Kurang 50-64 15 43 
2. Cukup 65-74 13 37 
3. Baik 75-84 7 20 
4. Sangat baik 85-100 0 0 

Total 35 100 

Hasil dari kegiatan mendeklamasikan puisi pada siklus satu yaitu terdapat 15 peserta didik 
yang mendapatkan nilai pada rentang 50-64 dengan kategori kurang. Terdapat 13 peserta didik 
yang mendapatkan nilai pada rentang 65-74 dengan kategori cukup. Terdapat 7 peserta didik 
yang mendapatkan nilai pada rentang 75-84 dengan kategori baik dan tidak ada peserta didik 
yang mendapatkan nilai pada rentang 85-100 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh oleh peserta didik pada kegiatan mendeklamasikan 
puisi pada siklus satu ini, guru melakukan evaluasi dan re�leksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. Peserta didik dengan kemampuan yang berbeda, tidak bisa diberikan tugas 
yang sama. Banyak peserta didik yang merasa malu untuk tampil di depan kelas dan meras takut 
tidak bisa seperti teman-teman lainnya. Peserta didik merasa kegiatan mendeklamasikan ini 
merupakan kegiatan yang menakutkan bagi mereka sehingga cenderung menghindari meng-
ikuti pembelajaran mendeklamasikan puisi. 

3.2.2. Pembelajaran Berdiferensiasi Deklamasi Puisi Siklus 2 
Pada siklus kedua ini, pelaksanaan pembelajaran mengacu pada hasil re�leksi yang 

dilakukan pada siklus pertama. Pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini 
memperbaiki pembelajaran yang dilakukan pada siklus pertama. Secara umum, tahapan yang 
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dilakukan pada siklus kedua hampir sama dengan tahapan pada siklus sebelumnya. Hanya saja 
terdapat poin-poin tambahan dalam pembelajaran sebagai berikut: 1) Meninjau kembali dan 
memperdalam tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 2) Meninjau kembali materi pembel-
ajaran yang berkaitan dengan metode menulis puisi dan mendeklamasikan puisi; 3) Memper-
baiki media pembelajaran dengan menyesuaikan pada gaya belajar peserta didik; 4) Menyiap-
kan materi dalam powerpoint untuk memperjelas dan mematangkan pemahaman tentang 
materi menulis dan mendeklamasikan puisi bagi peserta didik; 5) Memberikan reward berupa 
hadiah sederhana kepada peserta didik sebagai bentuk apresiasi atas kinerjanya (Handayani & 
Mauludea, 2022). 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua ini juga dilakukan sebanyak dua pertemuan 
dengan materi menulis dan mendeklamasikan puisi. Pada pertemuan pertama, pembelajaran 
menulis puisi guru mengelompokkan peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan awal 
peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan sedang berkelompok dengan peserta didik 
yang memiliki kemampuan sedang. Begitu pun dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi dan rendah saling berkelompok. Tujuannya agar guru dapat lebih berfokus pada kendala 
yang dihadapi oleh peserta didik dan memberikan solusi yang terbaik (Amin et al., 2023). Pada 
kegiatan menulis puisi ini, guru menggunakan berbagai metode seperti metode menulis puisi 
dengan awalan nama, metode picture and picture, metode pasang kata, dan sebagainya sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik (Oktaviana et al., 2019). Guru juga memberikan tema 
yang berbeda-beda pada kelompok peserta didik. Berikut hasil pembelajaran menulis puisi 
peserta didik pada siklus kedua. 

Tabel 6. Data hasil menulis puisi siklus 2 

No Kategori Rentang nilai Jumlah Presentase 
1. Kurang 50-64 4 11 
2. Cukup 65-74 8 24 
3. Baik 75-84 11 31 
4. Sangat baik 85-100 12 34 

Total 35 100 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus kedua ini, terjadi peningkatan yang signi�ikan 
terhadap nilai yang didapatkan oleh peserta didik. Pada rentang nilai 50-64, terdapat 4 peserta 
didik yang masih berada dalam kategori kurang, yang menunjukkan adanya area yang perlu 
mendapat perhatian lebih lanjut untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Meskipun 
demikian, peningkatan sudah terlihat pada rentang nilai 65-74, di mana terdapat 8 peserta didik 
yang masuk dalam kategori cukup, menunjukkan bahwa mereka mulai menguasai materi 
dengan cukup baik meskipun masih ada beberapa kesulitan yang perlu diatasi. 

Lebih lanjut, terdapat 11 peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang 75-84, yang 
masuk dalam kategori baik, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah 
mampu memahami dan mengaplikasikan materi dengan baik. Pencapaian terbaik terlihat pada 
12 peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang 85-100, yang masuk dalam kategori 
sangat baik, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya memahami materi dengan baik, tetapi 
juga mampu mengembangkan pemahaman tersebut secara mendalam dan berkualitas. 

Secara keseluruhan, hasil pada siklus kedua ini menggambarkan adanya perbaikan yang 
signi�ikan dalam pencapaian akademik peserta didik. Peningkatan tersebut menunjukkan 
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan, serta kemampuan peserta didik untuk 
beradaptasi dan mengatasi tantangan dalam proses pembelajaran. Meskipun ada beberapa 
peserta didik yang masih berada pada kategori kurang, namun sebagian besar peserta didik 
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menunjukkan kemajuan yang memuaskan, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan telah memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pencapaian mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi juga lebih ditekankan lagi pada pertemuan kedua. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan sama seperti pada silus pertama yaitu mendeklamasikan puisi. 
Pada siklus kedua ini kegiatan mendeklamasikan puisi telah dibedakan berdasarkan karak-
teristik peserta didik. Apabila pada siklus pertama mendeklamasikan puisi dilakukan pada saat 
jam pembelajaran Bahasa Indonesia dan dilakukan dengan menampilkan di depan kelas, pada 
siklus kedua ini dilakukan perubahan. Mendeklamasikan puisi dilakukan dengan cara yang 
berbeda-beda. Guru mengelompokkan peserta didik sesuai dengan karakteristiknya. Beberapa 
peserta didik mendeklamasikan di depan kelas seperti sebelumnya, beberapa lainnya mendek-
lamasikan puisi pada media sosial seperti Instagram dan Tiktok. Selain itu, bagi peserta didik 
yang memiliki kemampuan bernyanyi, guru memberikan fasilitas mendeklamsikan puisi dengan 
bentuk musikalisasi puisi. 

Perbedaan cara mendeklamasikan puisi ini ternyata memberikan dampak yang signi�ikan 
terhadap hasil yang diperoleh peserta didik. Peserta didik dapat menampilkan kinerjanya 
dengan lebih maksimal dan tidak terhambat oleh rasa takut atau malu (Hertina et al., 2024). 
Peserta didik dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya dan tidak merasa tertinggal oleh teman-
temannya. Berikut hasil pembelalajaran deklamasi puisi pada siklus kedua. 

Tabel 7. Data hasil mendeklamasikan puisi siklus 2 

No Kategori Rentang nilai Jumlah Presentase 
1. Kurang 50-64 2 6 
2. Cukup 65-74 5 14 
3. Baik 75-84 13 37 
4. Sangat baik 85-100 15 43 

Total 35 100 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus kedua, terdapat 2 peserta didik yang 
memperoleh nilai pada rentang 50-64 dengan kategori kurang, menunjukkan bahwa masih ada 
tantangan dalam memahami materi. Selain itu, 5 peserta didik memperoleh nilai pada rentang 
65-74 dengan kategori cukup, yang menunjukkan adanya peningkatan namun masih 
memerlukan perbaikan. Selanjutnya, 13 peserta didik memperoleh nilai pada rentang 75-84 
dengan kategori baik, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan. 
Adapun sisanya, 15 peserta didik memperoleh nilai pada rentang 85-100 dengan kategori 
sangat baik, menunjukkan keberhasilan yang signi�ikan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pada kedua siklus tersebut, baik siklus pertama maupun siklus kedua, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak yang signi�ikan 
terhadap hasil kegiatan pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti menjadi proses 
yang sangat efektif dalam mengatasi stigma kesulitan mendeklamasikan puisi di kelas VIII-C. 
Menurut Jumiarti & Kurniawati (2023), diferensiasi proses yang dilakukan oleh guru dengan 
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok sesuai dengan tingkat kemampuan, 
karakteristik, gaya belajar, serta bakat dan minat peserta didik dapat membantu mereka dalam 
mendeklamasikan puisi dengan lebih maksimal. Hal ini mengarah pada terciptanya lingkungan 
pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap keberagaman kebutuhan peserta didik. 
Selain itu, diferensiasi produk juga memudahkan peserta didik untuk memberikan kinerja 
terbaik mereka, karena mereka dapat mengekspresikan kemampuan sesuai dengan cara dan 
bentuk yang paling sesuai dengan potensi masing-masing (Sigalingging, 2024). Dengan 
demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi berperan penting dalam meningkatkan 
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kualitas hasil belajar dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna bagi 
peserta didik. 

4. Simpulan 
Pembelajaran berdiferensiasi menjadi langkah yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik yang bervariasi. Peserta didik tentu memiliki karakteristik yang bereda-
beda. Perbedaan ini perlu dipahami oleh guru agar tidak terjadi kesenjangan dalam 
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan pada aspek konten, isi, proses, dan 
produk. Pada penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi lebih difokuskan pada diferensiasi 
proses dan produk. Pada siklus kedua, pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan 
hasil pembelajaran yang diperoleh peserta didik. Rentang nilai dengan kategori rendah 
menurun jumlahnya pada siklus kedua dan terjadi peningkatan pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa seorang guru harus mampu menyusun 
pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan belajar peerta didik yang 
bervariasi. Pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk terus berinovasi baik terhadap 
metode, strategi, atau media pembelajaran yang digunakan. Direkomendasikan bagi guru untuk 
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran mendeklamasikan puisi. Bagi 
sekolah, direkomendasikan untuk memberikan fasilitas serta kesempatan bagi guru untuk 
mengembangkan model pembelajaran berdiferensiasi secara lebih lanjut pada bidang lainnya. 
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